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ORINEWS.id  –  Direktorat  Lalu  Lintas  Polda  Metro  Jaya
menjelaskan kronologi anggota patwal (patroli dan pengawalan)
yang diduga bertindak arogan saat mengawal mobil berplat nomor
RI 36.

Wadirlantas  Polda  Metro  Jaya  AKBP  Argo  menyampaikan  bahwa
peristiwa itu terjadi di Jalan Sudirman Thamrin pada Rabu, 8
Januari sekitar pukul 16.30 WIB.

“Anggota  tersebut  merupakan  personil  Ditlantas  Polda  Metro
Jaya atas nama Brigadir DK yang sedang melakukan pengawalan,”
kata Argo dalam keterangan resmi pada Sabtu, 11 Januari 2025.

Saat itu, ada truk penambal jalan yang sedang berhenti di
lajur tengah, sehingga menyebabkan kemacetan.

“Saat itu kendaraan Toyota Alphard (taxi Silverbird) hendak
menghindar ke kanan. Namun, di saat bersamaan ada kendaraan
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dari sebelah kanan (suzuki ertiga putih) yang juga sama-sama
hendak maju, sehingga hampir menyebabkan terjadi senggolan,”
kata Argo.

Akibatnya, Taxi Alphard berwarna hitam berhenti dengan jeda
agak lama. Menurut Argo, saat jeda itu, terjadi cekcok antara
pengemudi taksi dan mobil Suzuki Ertiga.

“Saat itu terjadi perdebatan antara kedua kendaraan tersebut,
sehingga menyebabkan kemacetan,” kata Argo.

Saat itulah, Brigadir DK pengawal segera berinisiatif untuk
melerai dan meminta kendaraan Taxi Alphard agar segera maju
sehingga  tidak  menimbulkan  kemacetan.  Dalam  video  yang
beredar, terlihat gestur Brigadir DK menunjuk seolah arogan.

“Saat ini anggota sudah dilakukan pemanggilan dan klarifikasi
terkait kejadian tersebut serta diberikan sanksi teguran untuk
lebih humanis pada saat melaksanakan giat pengawalan,” kata
Argo.

“Ditlantas Polda Metro Jaya meminta maaf apabila sikap gestur
yang dilakukan oleh anggota dianggap tidak layak / arogan akan
menjadi  bahan  evaluasi  untuk  giat  pengawalan  selanjutnya,”
sambung Argo.

Sebelumnya, video yang viral, patwal RI 36 terlihat menunjuk-
nunjuk  seorang  sopir  taksi  saat  menerobos  kemacetan  dan
membuat geram netizen.

Setelah ditelusuri, mobil berpelat nomor RI 36 itu diduga
milik artis Raffi Ahmad yang sekarang menjadi Utusan Bidang
Pembinaan Generasi Muda dan Pekerja Seni


